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beberapa dosen dari berbagai institusi perguruan tinggi, sebagai
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mengajar, membantu para pendidik baik pada tingkatan
pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pada tingkatan
pendidikan tinggi dalam memperbaiki kualitas pembelajaranya,
penggunaan strategi pembelajaran sesuai fungsi dan manfaatnya,
apakah sudah berada di track yang benar atau perlu diperbaiki,
serta memberikan wacana baru terkait perkembangan strategi
pembelajaran saat ini.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusun buku ini. Penulis telah
berusaha dengan maksimal dalam penyusunan buku ini. Namun
penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dan
ketidaksempurnaan buku ini. Oleh karena itu, kami mohon
masukan dan saran dari pembaca dan pihak-pihak lain demi
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diberikan, penulis sampaikan terima kasih. Semoga buku ini
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BAB 4
IDENTIFIKASI BATASAN, TUJUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN

A. Pengertian Batasan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Hakikat penelitian lebih mudah dipahami ketika peneliti
menyadari motivasinya dalam melakukan penelitian. Motivasi
peneliti dipengaruhi profesinya dan ditujukan untuk mencari
solusi, memecahkan masalah, dan menjawab rasa ingin tahu dari
setiap fenomena yang ada dan berkembang dalam masyarakat.
Dalam ilmu sosial penelitian terkait erat dengan kehidupan
manusia yang mencakup prosedur, prinsip dan aturan untuk
menciptakan serta menemukan pengetahuan. Aktivitas meneliti
seyogyanya menarik dan menyenangkan bagi peneliti agar setiap
tahapan dilakukan sepenuh hati sehingga membuahkan hasil
(berupa temuan baru, mendukung atau menguatkan temuan
sebelumnya atau membandingkan temuan saat ini dengan
temuan sebelumnya). Sebagaimana yang kita ketahui bersama
bahwa penelitian sosial bersifat meresap (pervasive)
mempengaruhi kehidupan keseharian masyarakat dan relevan
dalam memahami kehidupan sosial secara umum. Berdasarkan
jenis data dan analisis ada tiga macam metode penelitian yaitu,
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif dan kombinasi antara
keduanya (mixed methods). Penelitian kuantitatif dan kualitatif
merupakan format penelitian yang mainstream di dalam dunia
ilmu pengetahuan. Hampir semua penelitian memilih salah satu
pendekatan ini atau memadukanya.

Bagian bagian inti yang terdapat pada penelitian
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
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penelitian dan manfaat dari penelitian. Dalam tulisan ini secara
spesifik fokus pada tujuan dan manfaat penelitian. Walaupun
dalam pembahasannya tidak mungkin berdiri sendiri, selalu akan
ada benang merah di antara semua bagian di dalam suatu
penelitian.

Tujuan penelitian menunjukkan “mengapa anda ingin
melakukan penelitian dan apa yang ingin anda capai (Locke,
Spirduso dan Silverman dalam Cresswell, 2016). Batasan
masalah pada penelitian kualitatif berisi pokok masalah yang
masih bersifat umum dan didasarkan pada tingkat kepentingan
urgensi dan kelayakan masalah yang dipecahkan dengan
memperhatikan kemampuan peneliti, dana, waktu dan tenaga.

Salah satu bagian yang penting saat melakukan
penelitian adalah ruang lingkup/batasan masalah yang dijadikan
sebagai penuntun/koridor dalam melakukan penelitian. Batasan
masalah pada penelitian kuantitatif diasumsikan bahwa gejala
dari suatu obyek bersifat parsial atau tunggal sehingga perlu
menentukan variabel variabel terlebih dahulu. Biasanya
menggunakan angka angka, pengolahan statistik dan percobaan
terkontrol. Metode penelitian yang digolongkan pada penelitian
kuantitatif bersifat non eksperimental. Sebaliknya dalam
penelitian kualitatif tidak cukup hanya berdasarkan variabel
tetapi seluruh situasi sosial yang mencakup pelaku (actor),
aktivitas (activity), tempat (place) serta berbagai interaksi yang
terjalin secara bersinergi. Penelitian kualitatif mencoba
memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan. Partisipan
adalah mereka yang diminta untuk memberikan pendapat,
pemikiran maupun data data yang diperlukan. Batasan masalah
(limitation) menuntun pembahasan yang dilakukan tidak melebar
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Berikut ini fungsi batasan masalah:

a.
b.

Menegaskan/memperjelas apa yang menjadi masalah
Memprediksi tentang apa yang akan dipelajari atau
pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian

Fokus pada satu topik tertentu (pada tingkat kebaruan
informasi berdasarkan situasi social di lapangan
Jangkauan proses yang akan dibahas lebih jelas
Membantu dalam mengidentifikasi masalah

Menolong memperjelas gambaran yang akan dibahas
dalam penelitian

Menuntun pada referensi, teori, bahan pendukung,
diskusi yang dilakukan dan melengkapi penelitian
Gambaran atau hasil yang diperoleh lebih spesifik

Dari penjabaran fungsi batasan masalah di atas,

menegaskan pentingnya batasan masalah ditetapkan, sebelum
penelitian dilakukan. Berikut ini beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam menyusun dan
menetapkan batasan masalah:

a.

Peneliti berminat dan tertarik terhadap batasan masalah
yang sudah ditetapkan

Peneliti menyesuaikan dengan kemampuan dirinya
Peneliti menyesuaikan dengan data dan fakta yang ada di
lapangan

Peneliti melakukan pengkajian terhadap batasan masalah
dengan teliti,

Peneliti menyadari bahwa batasan masalah biasanya
tidak langsung ditemukan

46



Bab 4 Identifikasi Batasan, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan batasan

masalah, berikut ini salah satu contohnya. Topiknya:
Pembelajaran jarak jauh/PJJ

a.

Mengetahui apa itu Pembelajaran Jarak jauh, mengapa
disebut pembelajaran jarak jauh dan mengapa
pembelajaran jarak jauh dilaksanakan

Apa perbedaan pembelajaran jarak jauh dengan
pembelajaran secara on site

Menjelaskan  kelebihan  dan  kekurangan  dari
pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran secara on site
Fasilitas apa saja yang diperlukan agar pembelajaran
jarak jauh terlaksana dengan baik

Relevansi antara Pembelajaran Jarak jauh dengan
kemampuan belajar mandiri

Blended learning alternative metode pelaksanaan
Pembelajaran Jarak Jauh

Setelah memahami batasan masalah, seorang peneliti

harus mengetahui tujuan atau apa yang akan dihasilkan dari

penelitian tersebut. Tujuan penelitian adalah memperoleh
pengetahuan agar dapat menjawab pertanyaan pertanyaan atau

untuk mendapatkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
(Sudaryono, 2019, p. 65). Secara umum penelitian mempunyai

tiga tujuan yaitu

1.

Penemuan yang dimulai dari permasalahan sampai
temuan atau kesimpulan merupakan sesuatu yang baru
yang sebelumnya belum ada

Pembuktian berarti dimulai dari masalah dalam penelitian
sampai hasil atau  temuan  yang bersifat
menguji/membuktikan bahwa hasil penelitian masih
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relevan dan masih dimungkinkan dilakukan di tempat
lain/tempat yang berbeda

3. Pengembangan, berarti tujuan penelitian adalah
mengembangkan ilmu pengetahuan yang sudah ada
dengan mengembangkan indikator, menambah variable
atau  mengubah  metode dan  bahkan  juga
mengkombinasikan metodenya.

Berikut ini beberapa hal mendasar yang perlu
diperhatikan dalam menulis tujuan penelitian kualitatif (a)
menggunakan kata kata maksud atau sasaran untuk menandai
tujuan penelitian, (b) fokus pada satu fenomena/konsep atau
gagasan utama, (c) menggunakan verbal verbal tindakan untuk
menunjukkan bahwa ada proses pembelajaran di dalam
penelitian, (d) menggunakan kata kata atau frase yang netral, (e)
sajikan definisi umum mengenai fenomena atau gagasan utama
khususnya jika fenomena tersebut merupakan istilah yang tidak
dipahami oleh pembaca secara luas (f) menggunakan kata kata
teknis berbasis strategi atau teori penelitian yang diinginkan saat
pengumpulan data dan analisis, (h) menjelaskan siapa saja para
partisipan yang terlibat dalam penelitian, (i) menyebutkan lokasi
penelitian

Manfaat penelitian secara umum dipilah menjadi dua
kategori yakni teoritis/akademis dan praktis/pragmatis. Manfaat
akademis merupakan kontribusi tertentu dari penyelenggara
penelitian terhadap perkembangan teori teori yang digunakan
dalam penelitian, disiplin ilmu yang dikaji. Manfaat praktis
berhubungan dengan kontribusi yang diberikan terhadap objek
penelitian, kelompok, individu maupun organisasi.
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B. Karakteristik Tujuan Penelitian Secara Umum dan Khusus

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat tentang
hasil atau sesuatu yang diperoleh setelah penelitian dilaksanakan.
Tujuan penelitian dijabarkan dengan menggunakan kata kata
yang pada umumnya menggunakan kata kerja pembuka seperti
menemukan, menilai, menguiji, menganalisis atau
membandingkan. Penting untuk selalu diingat bahwa penelitian
dilakukan karena ada masalah. Jadi setiap penelitian baik itu
penelitian kuantitatif maupun kualitatif selalu berangkat dari
masalah. Masalah diartikan sebagai kesenjangan antara harapan
dengan kenyataan. Pada penelitian kuantitatif masalah yang
dipecahkan harus spesifik, jelas dan dianggap tidak berubah,
dikenal juga sebagai metode tradisional sebab sudah digunakan
sejak lama. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Sebaliknya
masalah dalam penelitian kualitatif masih “kelabu” atau remang
remang dan kompleks. Metode ini dikenal sebagai metode
artistik dan metode interpretatif. Disebut metode artistik karena
lebih bersifat seni, disebut metode interpretatif karena data
penelitiannya lebih bersifat interpretasi terhadap data lapangan.
Selain itu masih bersifat sementara/tentative dan akan
berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Setiap peneliti
perlu jeli melihat urgensi dari masalah. Suatu masalah dikatakan
penting apabila tidak dipecahkan melalui penelitian dapat
menimbulkan masalah baru. Masalah dikatakan mendesak atau
urgen apabila tidak segera dilakukan penelitian maka hilang
berbagai kesempatan untuk mengatasinya. Masalah dikatakan
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feasible bila tersedia cukup sumber sumber daya untuk
memecahkan masalahnya.
Menemukan masalah yang sebenarnya tidaklah mudah.
Oleh sebab itu ada pandangan yang mengatakan bahwa bila
masalah penelitian telah ditemukan maka pekerjaan penelitian
limapuluh persen telah selesai. Penemuan masalah menggiring
pada topik/judul yang dikaji, dilanjutkan dengan merumuskan
pertanyaan penelitian kemudian batasan masalah, tujuan yang
hendak dicapai serta manfaat penelitian. Di dalam penelitian
jenis apapun penentuan masalah merupakan hal yang penting
dan sentral. Dalam bidang apapun selalu ada masalah, sayangnya
tidak setiap orang memiliki kemampuan untuk menyadari,
merasakan, melihat dan menemukan masalah. Oleh sebab itu
diperlukan kepekaan yang didukung oleh minat, kemampuan dan
keahlian (Sugiyono, 2014, pp. 11-15).
Faktor faktor yang mempengaruhi seseorang untuk peka
terhadap masalah adalah sebagai berikut :
1. Spesialisasi atau program khusus pada suatu bidang yang
didalami sehingga memiliki keahlian khusus
2. Program akademis yakni pendalaman yang dilakukan
terhadap suatu disiplin ilmu atau pendidikan tertentu yang
dilakukan secara teoritis maupun secara praktis
3. Bahan bacaan atau kepustakaan. Semakin banyak
membaca akan semakin meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berpikir seseorang
4. Analisis terhadap suatu bidang. Dengan usaha dan
ketekunan maka seseorang akan menemukan banyak hal
terkait dengan bidang yang ditekuni
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5. Memperhatikan kebutuhan dan praktik kehidupan sehari
hari secara seksama akan menemukan masalah yang perlu
ditindaklanjuti atau dicarikan solusinya. (Muhammad Ali
dalam Sudaryono, 2019:107)

Karakteristik masalah secara sederhana dapat dikaji dari:

1. Apakah masalah tersebut layak diteliti: artinya masalah
tersebut dapat dikaji dengan cara mengukur secara
empiris dengan pengumpulan dn pengolahan data

2. Sifat dari masalah yang diteliti: maksudnya apa dampak
jika masalah tersebut dilanjutkan ke dalam penelitian.
Apabila manfaat yang didapat tidak signifikan terhadap
kebutuhan masyarakat maka sebaiknya tidak dilanjutkan
sebagai penelitian. Selain itu masalah penelitian
mempunyai karakteristik teoritis dan praktis. Ada teori
pendukung yang kuat dan memiliki dampak yang
praktis.

3. Realistis artinya kemampuan peneliti terhadap
penguasaan konsep atau teori, pengalaman yang
dimiliki, ketersediaan waktu, dan biaya. Perlu juga
memperhatikan kebaruan, keaktualan. Semakin hangat
topik yang diangkat maka semakin tinggi nilainya.

Dari sisi kriteria, masalah perlu dikaji dengan
mempertimbangkan: apakah masalah tersebut hal yang baru,
aktual, praktis, memadai, sesuai dengan kemampuan peneliti,
dan sesuai dengan kebijakan pemerintah. Masalah di sekitar kita
sangat banyak. Masalah dapat juga diperoleh dari pengalaman,
pengamatan, journal, laporan hasil penelitian, skripsi, tesis,
lokakarya, diskusi, semiloka, institusi dan lain lain. Setiap
penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan yang ingin
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diwujudkan melalui kegiatan penelitian. Tujuan penelitian
mengindikasikan maksud penelitian dan bukan masalah atau isu
yang menuntun mengapa penelitian harus dilakukan.

Melalui tujuan penelitian dapat dibaca pernyataan yang
menjelaskan sasaran, maksud maupun gagasan umumnya. Agar
mudah dipahami oleh pembaca maka tujuan penelitian dibingkai
dalam satu paragraph. Tujuan penelitian ada yang bersifat umum
dan ada yang bersifat khusus. Tujuan penelitian secara umum
adalah: (a) untuk memperoleh pengetahuan atau penemuan baru,
(b) untuk membuktikan atau menguji kebenaran dari
pengetahuan yang sudah ada (c) untuk mengembangkan
pengetahuan yang sudah ada. Tujuan penelitian secara khusus
menekankan pada upaya menemukan (sesuatu yang belum ada)
dan jabaran atau lanjutan dari tujuan umum serta terkait dengan
lembaga tertentu yang diwujudkan melalui penerapan atau
implementasi dari hasil penelitian.

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari
sesuatu yang kosong tetapi berdasarkan pada persepsi seseorang
terhadap adanya masalah. Selain tujuan umum dan tujuan
khusus, tujuan penelitian dapat dilihat juga dari tujuan teoritis
dan tujuan praktis. Tujuan teoritis merupakan pendalaman
terhadap pengetahuan itu sendiri. Itu sebabnya tujuan penelitian
secara teoritis tidak dapat dimanfaatkan secara langsung. Tujuan
penelitian secara praktis (applied research) menemukan
pengetahuan yang secara langsung dapat dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat. Berdasarkan klasifikasinya, tujuan penelitian
dapat dikelompokkan, antara lain: (a) tujuan eksploratif:
dilakukan untuk menemukan pengetahuan baru yang belum ada
atau menggali suatu gejala yang relative baru. Misalnya

52



Bab 4 Identifikasi Batasan, Tujuan dan Manfaat Penelitian

menemukan teori baru bahwa ekstrak mangga dapat menurunkan
kadar kolesterol, yang sebelumnya belum pernah ada teori yang
menyatakan hal tersebut atau penelitian tentang penemuan virus
jenis baru, (b) tujuan verifikatif: dimaksudkan untuk menguji
atau membuktikan kebenaran dari pengetahuan yang telah ada
sebelumnya, misalnya penelitian yang membuktikan apakah
benar mentimun dapat menurunkan tekanan darah manusia,
sebelumnya telah ada teori dari penelitian yang menyatakan hal
tersebut (c) tujuan pengembangan: dilakukan untuk
mengembangkan atau menggali lebih dalam lagi dari
pengetahuan atau penelitian yang sudah ada sebelumnya,
misalnya tentang penelitian mentimun yang dapat menurunkan
tekanan darah tinggi. Teori tentang hal tersebut sudah ada dan
peneliti mengembangkan dengan menilai seberapa besar atau
efektifkah mentimun dapat menurunkan tekanan darah manusia.
Penelitian didasarkan pada fungsi terdiri atas penelitian
dasar, penelitian terapan, penelitian tindakan (action research),
penelitian penilaian (assessment research), penelitian komparatif
(comparative research), penelitian korelasional, penelitian dan
pengembangan (research and development) dan penelitian studi
kasus. Dalam perkembangan dewasa ini penelitian studi kasus
banyak dilakukan karena penelitian ini dianggap gambaran dari
konteks real dengan mengumpulkan data secara terperinci,
bervariasi dan ekstensif. Logika dari studi kasus adalah
memperagakan  argumentasi  sebab  akibat  mengenai
pembentukan kekuatan sosial umum dan memerikan hasil dalam
penataan tertentu. Penelitian studi kasus, berupaya melakukan
penyelidikan mendalam dalam setiap kasus dan konteksnya
dengan mengumpulkan data secara terperinci, bervariasi dan

53



Bab 4 Identifikasi Batasan, Tujuan dan Manfaat Penelitian

ekstensif. Logika dari studi kasus adalah memperagakan
argumentasi sebab akibat mengenai cara pembentukan kekuatan
sosial umum dan memberikan hasil dalam penataan tertentu
(Walton dalam Lawrence Neuman, 2013). Penelitian studi kasus
memiliki keunggulan sebagai berikut : (a) validitas konseptual :
membantu mengarahkan pada inti persoalan, (b) dampak
heuristic: ~ mendorong  terbentuknya teori baru atau
mengembangkan konsep, (c) identifikasi mekanisme kausal:
memperjelas detail dan adanya saling pengaruh dari factor factor
terkait, (d) kemampuan mengurangi kerumitan dan menelusuri
proses secara efektif, (e) kalibrasi : adanya penyesuaian konsep
abstrak menjadi pengalaman hidup yang dapat diandalkan, (f)
Elaborasi  holistic: kemampuan merinci proses secara
holistic/menyeluruh.

Tujuan penelitian tidak terpisah dari rumusan masalah
bahkan saling terkait erat. Semua tahapan/proses dalam
penelitian merupakan satu kesatuan, saling terhubung dan saling
mempengaruhi. Tidak ada tahapan dalam penelitian yang berdiri
sendiri. Berikut ini gambar tahapan penelitian kuantitatif dan
kualitatif

54



Bab 4 Identifikasi Batasan, Tujuan dan Manfaat Penelitian

TAHAPAN PENELITIAN

| Teori] Identifikasi
permasalahan & Hipotesis variabel

.

Mengolah data [ ’ Analisis ‘ —?1 Laporan hasil ‘

Instrumen
penelitian

Gambar 1. Tahapan penelitian kuantitatif
Sumber : (slideplayer.info)

Setiap penelitian diawali dari masalah. Penelitian
dilakukan dengan berbagai alasan dan banyaknya alasan
melakukan penelitian sama banyaknya dengan peneliti.
Pandangan lain juga menyebutkan bahwa tujuan penelitian dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu, menyelidiki topik baru,
menjelaskan fenomena sosial dan menerangkan alasan terjadinya
sesuatu. Biasanya salah satu tujuan akan lebih dominan (lihat
kembali tujuan penelitian eksploratif, verifikatif dan
pengembangan).

TAHAPAN PENELITIAN KUALITATIF

PERSIAPAN PERSIAPAN
PENELITIAN PENGUMPULAN
DATA
’M:':':I?:i:::a;g’kus >»Penyusunan »Pengumpulan
P = ( ) instrumen data sekunder
»>Studi Kepustakaan penelitian >Pengumpulan
>Kerangka >Penentuan data primer :
Pemikiran & Informan -Observasi
Bendekatan >Pra Lapangan - Wawancara
>Prosedur/ Metode Observasi mendalam
Penelitian Pendahuluan

PENGUMPULAN
DATA

ANALISIS
DATA PENGOLAHAN
PRESENTASI PENULISAN DATA
>Interpretasi
LAPORAN LAPORAN data o >Transkrip
PENELITIAN PENELITIAN >Kerangka >Klasifikasi
penulisan data
laporan

Gambar 2: Tahapan Penelitian Kualitatif
Sumber: (slideplayer.info)
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Perbedaan Pandangan-pandangan dasar antara Penelitian
kualitatif dengan Pendekatan Penelitian Kuantitatif-Positivistik

Beberapa Pandangan Pandangan Penelitian
Pandangan Penelitian Kuantitatif
(Axiom) mengenai Kualitatif
Sifat realistis Ralistis itu bersifat Realistis itu tunggal,
ganda, hasil konkret teramati, dan
konstruksi  dalam dapat
pengertian, holistik  dipragmentasikan
Hubungan peneliti Interaktif tak dapat Independen suatu
dengan yang dipisahkan dualisme
diteliti
Posibilitas Mustahil Ada sebab sebab riil
membangun memisahkan sebab yang secara temporal

jalinan hubungan
kausal

Peranan nilai

sebab dengan akibat

akibatnya sebab
pada semua
keadaan secara
simultan

Tidak bebas nilai

atau secara simultan
senantiasa mendahului
dan melahirkan akibat
akibat

Bebas nilai

Tabel 1 Perbedaan Pandangan Dasar Penelitian
Kualitatif dan Kuantitatif
Sumber: (Hardani, 2020)

C. Karakteristik Manfaat Penelitian Secara Umum dan Khusus

Salah
memecahkan

masalah.

satu  kegunaan

penelitian
Oleh sebab

untuk
tujuan

adalah

itu rumusan

diungkapkan agar memperoleh jawaban atas permasalahan
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penelitian yang diajukan. Rumusan tujuan harus relevan dengan
identitas masalah serta mencerminkan keseluruhan dari proses
penelitian. Sedangkan manfaat penelitian merupakan dampak
dari pencapaian tujuan. Apabila tujuan dapat tercapai dan
rumusan masalah dapat dipecahkan secara tepat/akurat, maka
manfaat secara praktis maupun secara teoritis sudah tercakup di
dalamnya. Kegunaan hasil penelitian terhubung dengan sarana-
sarana yang diajukan setelah kesimpulan, dan merupakan follow
up bagi pengguna informasi yang didapat dari kesimpulan.

Dengan melihat tujuan dan manfaat dari penelitian maka
diharapkan semua kebijakan atau keputusan yang dilakukan oleh
suatu institusi, lembaga bahkan negara sebaiknya diawali dari
penelitian. Hasil penelitian berupa data dan informasi tersebut
menjadi pertimbangan sebelum diambil kebijakan/keputusan.
Data dan informasi yang diperoleh ini merupakan manfaat
penelitian yang dapat digunakan untuk berbagai kepentingan.
Klasifikasi manfaat penelitian terhadap penelitian yang sudah
dilakukan menurut Priyono (2018, p. 33) dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu :

1. Penelitian murni  merupakan penelitian  yang
manfaatnya dirasakan untuk waktu yang lama.
Penelitian ini biasanya didasarkan pada kebutuhan
peneliti, dilakukan dalam kegiatan akademis (skripsi,
tesis, atau disertasi) dan memiliki karakteristik pada
penggunaan konsep-konsep yang abstrak. Penelitian
murni  ditujukan  bagi  pengembangan  ilmu
pengetahuan, yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk
pengetahuan dan pemahaman yang dijadikan sumber
metode, teori dan gagasan serta diaplikasikan pada
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penelitian berikutnya. Umumnya peneliti memiliki
kebebasan untuk menentukan permasalahan yang
diteliti.

2. Penelitian Terapan adalah yang hasil penelitiannya
segera dapat dirasakan dan diaplikasikan. Contohnya
tentang pemasaran. Hasil dari penelitian memberikan
gambaran tentang selera masyarakat kepada
perusahaan mengenai produk apa tidak diminati
berikut solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi
segala masalah yang ada di perusahaan. Penelitian
terapan adakalanya diidentikkan dengan penelitian
pesanan karena didukung sponsor/dilaksanakan karena
adanya permintaan dari kelompok atau pihak tertentu.
Konsekuensinya peneliti tidak memiliki kebebasan
dalam memilih dan menentukan permasalahan yang
diteliti.

D. Kesimpulan

Penelitian meruapakan suatu kegiatan bermanfaat
dan harus dilakukan masyarakat dari berbagai disiplin ilmu agar
berbagai fenomena, persoalan di masyarakat ditemukan solusi
dan jalan keluarnya. Melalui penelitian ditemukan berbagai
inovasi dan kreativitas. Masyarakat yang maju dan berkembang
adalah masyarakat yang secara terus menerus melakukan
penelitian. Hasil penelitian akan tercapai apabila peneliti
berminat dan tertarik untuk mendalaminya. Selain itu faktor
dana, keahlian yang dimiliki, tersedianya data, waktu dan tenaga
merupakan factor pendukung terwujudnya hasil penelitian.
Tujuan penelitian perlu ditetapkan terlebih dahulu, sebagai
bagian terpenting dari seluruh penelitian. Penetapan tujuan
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penelitian tidak terlepas dari batasan masalah. Batasan masalah
sebagai koridor/frame menuntun agar peneliti fokus dan tidak
melebar. Batasan masalah juga membantu mengukur
ketersediaan data dan informasi, mengukur kesiapan dan
kemampuan peneliti. Menentukan batasan masalah memerlukan
ketelitian dan kejelian. Semakin tinggi jam terbang seorang
peneliti akan semakin mudah baginya dalam menemukan
masalah, menentukan batasan dan menetapkan tujuan dari
penelitian yang dilakukan. Manfaat penelitian merupakan
kelanjutan dari tujuan penelitian. Manfaat adalah keuntungan
yang diperoleh setelah penelitian selesai dilakukan.
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Adapun struktur dalam buku mudahnya memahami metode penelitian ini
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Bab 1 PENDAHULUAN

Bab 2 MENCARI DAN MENEMUKAN TOPIK PENELITIAN

Bab 3 IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
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